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Abstract: The purpose of this research to analyze the effect of tax justice, taxation system, 

discrimination, the possibility of fraud on the perception of taxpayers regarding the ethics of 

individual taxpayers' tax evasion scattered in the Bekasi Madya Tax Service Office. This study uses 

a quantitative method. The number of samples used in this study were 100 respondents. The 

sampling technique used is purposive sampling using the Slovin formula. Data collection using a 

questionnaire and processed using SPSS statistics version 25. The analysis technique used is 

multiple linear regression. The results of the study show that fairness and the possibility of detecting 

fraud have a negative effect on taxpayers' perceptions of tax evasion ethics, while the taxation system 

and discrimination have no significant effect on taxpayers' perceptions of tax evasion ethics. 

Keywords: discrimination, possibility of fraud, tax evasion, tax justice, taxation system.  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh keadilan perpajakan, sistem 

perpajakan, diskriminasi, kemungkinan terjadi kecurangan terhadap persepsi wajib pajak mengenai 

etika penggelapan pajak wajib pajak orang pribadi yang tersebar di Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode kuamtitatif. Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling menggunakan rumus slovin. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan diolah 

menggunakan SPSS statistic versi 25. Teknik analisi yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa keadilan dan kemungkinan terdeteksi kecurangan 

berpengaruh negatif terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak, sedangkan 

sistem perpajakan dan diskriminasi tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap persepsi wajib 

pajak mengenai etika penggelapan pajak. 

Kata Kunci: diskriminasi, keadilan, kemungkinan terdeteksi kecurangan, penggelapan pajak, sistem 

perpajakan 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latarx Belakang 

Menurutb Faradiza (2018), xSumber 

penghasilan bagi xnegara adalah pajak dan 

berfungsix untukdx mendanai 

penyelenggaraank xpemerintahann xdan 

pembangunanvx yangx digunakanc bagi 

kesejahteraan rakyat (fungsi budgetair). 

Menurut Sari (2015), Pemerintah 

berusaha untuk meningkatkan 

penghasilan pajak di Indonesia terutama 

dalam sektor pajak karena membantu 

pembangunan nasional negara. Menurut 

Ervana (2019), Apabila pajak tidak bisa 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan 

itu karena wajib pajak yang mencari 

berbagai macam cara untuk 

meminimalkan pajaknya, salah satuya 
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melakukan penggelapan pajak (tax 

evasion). 

Banyaknyax permasalahanz mengenai 

penggelapan pajakyang terjadi diz 

zIndonesia, baik yang dilakukan aparaturz 

zpajak ataupun wajibz zpajaknya. Dikutip 

dari antaranews, bulan Oktober 2021 di 

Jambi, zKakanwil DJPz zSumatera Baratx 

xdan Jambix xLindawaty menyerahkan 

tersangka serta barang bukti dalam 

melaksanakan aksi penggelapan pajakya 

sebesar Rp x2,5 miliarx xkepada xKejaksaanx 

xTinggi (xKejati). xPenyidikan xpada xPT 

xBAS sebagai wajibx pajakx xdi xKPP 

Pratamax xJambi xPelayangan, karena 

adanya dugaan pidana pajak xoleh 

tersangkax xRS selakux xDirektur xPT xBAS 

yangx xdiduga xtelah xmelanggar xPasal x39 

ayatx (1x) xhuruf xc, xd, xdan xi xUndang- 

Undangx xNomor x6 xTahun x1983 xtentang 

Ketentuanx xUmum danx xTata xCara 

Perpajakanx xsebagaimana xtelah xbeberapa 

kalix xdiubah xterakhir xdengan xUndang-

Undangx xNomor x16 xTahun x2009 (xUU 

KUPx). Salahx x1 xpelanggaran xyang 

dilakukanx xyaitu xtidak membayarkanx 

pajakx xyang xsudah dipotongx xatau 

xdipungut xPPN xmasa xpajak Januarix x2016 

xsampai xdengan xDesember 2017x. 

AkibatNYA menyebabkan kerugian pada 

pada negara sebesar Rp2.512.720.714 

(Mairiadi, 2021)  

Menurut Ulfa (2015), Penggelapan 

pajak ialah upaya mengurangi beban 

pajak setiap entitas kena pajak yang 

bersifat ilegal. Menurut Handayani & 

Oktaviani (2020), Tindak penggelapan 

pajak bisa terjadi karena beranggapan, 

apa yang mereka terima tidak sebanding 

dengan pengeluaran untuk membayar 

pajak dan merasa uang pajak yang itelah 

dibayarkan tidak dikelola dengan 

semestinya atau baik. Yang xmanax xcuang 

tersebutxx digunakanxx xxuntuk xxkepentingan 

pribadixc atau kelompok xdarix beberapa 

pihak tak bertanggungjawab.  

Menurut Pulunganx (x2015), xKeadilan 

xpajakx xadalahx cpajakx cyangx harusnya 

dibayarkanxc olehxx xwajibxx pajakxx xxsebandingx 

denganxxx kemampuanx xdanx xcmanfaatx xxyang 

akanxx xxditerimax. Banyak xcwajibx xcpajak yang 

xmenganggapc xbahwa xxpajak adalah suatu 

xbebanx xxyangx xxharus xxditanggung olehx 

mereka, xxsehinggax wajibxcx cpajak 

memerlukanxc xxsuatux xxkepastianx xxuntukx 

mendapatkanxc keadilanx xdalamx pengenaanx 

dan pemungutan xxpajakx.  

Menurut Ermaya (2019), xSistemxx 

xperpajakanx xadalahx suatu mekanisme 

xyangx cdigunakanx xolehc xcpemerintah xcuntuk 

memungutxz xpajakx xdarix masyarakat xcdalam 

rangkaxx mendanai pembangunanx xdan 

pengeluaranx xpemerintah xlainnya. 

Menurutc Ikhsanx et al. (x2021), xcSistemx 

perpajakanxc xmerupakanxx komponen 

pentingxx dalam cpenerimaanx negara karena 

entitas xpajakxs harusx berperans aktifxx dalamxxx 

xmemenuhixx kewajibannya. Disisi lain 

xtugasx xxpetugas xpajakxx xadalahx untukx 

zmembimbingx xzdan xmengawasiz wajib 

pajak zdalam memenuhixx kewajibannya. 

Menurut Faradiza (2018) Keberhasilanxx 

xsistemx ini xtidakx xdapatx xcdicapai xtanpa 

xadanyax xkerjasama xyang xterjalin xdengan 

xbaik xantara xfiskus xdan xwajibx xpajak. 

Apabilax xsistemx xyang xadax dianggap 

memadai dan wajar xxdalam xpenerapannyax, 

xxmaka xxwajib xpajakx xakanz merespon 

dengan tepat dan xmemenuhix zkewajibanx 

xcperpajakannya sesuaiz denganx sistem 

cyang adax. 

Menurut Fadhilah (2018), 

Pemungutanx xpajak csuatu xnegara 

memerlukan xsistemx xpajak xyangx baikx. 

xIndonesiax menerapkan xselfx xxassessmentx 

xsystemxi, xdimana pada xsistem xinix menaruh 

xkepercayaanx xxkepada xwajibx xpajakx itu 

sendiri xuntukxc memperhitungkan, 

xmenghitungz, xxmelaporkan xpajak, xdan 

menyetor xpajak xyang xterutang xsesuai 

denganx xperaturan perpajakan yang 

berlaku. Tetapi xselfx xassessmentx xsystemi 

juga xmemberikanxc kesempatan xcbagix 

masyarakat xxuntukx xmemanipulasix xjumlahx 

xpajakx xxterutangnyax sehingga terjadi 

xpenggelapan xpajak (xtax xevasion).  

Definisi diskriminasi xberdasarkan 

Undangx-xUndang xNo. x39 xTahun x1999 

tentangx xHakx xAsasi xManusia xpasalx x1 xayat 

x (3), xUU xtersebut xmenyatakan bahwax 
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diskriminasix xadalah xsetiap pembatasanx, 

xpelecehan, xatau xpengucilan xyang 

xlangsung ataupun tidak langsung 

berdasarkan pada pembedaan xmanusia 

xatas xdasar xagama, xsuku, xras, xetnik, 

kelompokx, xgolongan, xstatus xsosial, dan 

aspek kehidupan lainnya. Pada penelitian 

Dewi & Mersikuwati (2017), Nurlaela & 

Wahyuningsih (2016), Handayani & 

Oktaviani (2020) membuktikan xbahwa 

xdiskriminasi xberpengaruh xpositif xpada 

xpersepsi xwajib xpajak xorang xpribadi 

xmengenai xetika xpenggelapan xpajak. 

Menurut Indriyani et al. (2017), 

Pemeriksaanxx xpajakz dapat xxdilakukan 

xuntukx meningkatkan deteksi xxkecurangan 

yangx xdilakukan xxwajib xxpajak. Maka dari 

itu, entitas pajak mematuhi kewajibannya 

untuk meminimalkan xterjadinyax 

xpenggelapanx xxpajak (xztax evasionxz). Dalam 

situasi itu, zperilaku penggelapanz pajakx 

menjadix tidakx xwajar dilakukanx karena 

memang xperilaku tersebut tidakz 

xdibenarkan xkarena melawan peraturan 

yangx xberlaku. Menurut Nurfadila (2020), 

xKetakutanx xwajibx pajakxx xterhadapx 

xkemungkinanx xkecuranganx didorong oleh 

efek psikologis yang signifikan terhadap 

perilaku mereka. Tekanan psikologis ini 

membuat mereka menolak untuk 

melakukan penggelapan pajak.  

 

B. Rumusanx xMasalahx 

xBerdasarkanx xlatarx xbelakangx xyang 

telahx diuraikanx diatasx makax rumusan 

xmasalahx xyangx xakan xdibahas xxdalam 

xpenelitianx xini xadalah xsebagai xberikut : 

1.xApakahx xkeadilanx xxberpengaruh xnegatif 

xxterhadap xxpersepsi xxwajib xpajakx xmengenaix 

xetikax xatas xpenggelapanx xpajakx (xtaxx 

xevasionx)? 

2.Apakahx xsistemx xxperpajakan 

xberpengaruhx xpositifx xxterhadap xpersepsix 

xxwajib xpajakx xxmengenaix etikaxx xatasx 

xpenggelapanx xxpajak (xtaxx xevasionx)? 

3.Apakahx xdiskriminasix xberpengaruhxx 

xpositifx xxterhadap xpersepsix xwajibx xpajakx 

xxmengenai etikax atasx xxpenggelapan xpajakx 

(xtaxx evasionxx)? 

4.Apakahxx kemungkinanx xxterdeteksix 

xkecuranganxx xberpengaruhx negatifx 

xterhadapx xpersepsix xxwajib xxpajak xmengenaix 

etikax xatas xpenggelapanx xpajakx (xtaxx 

xevasionx)? 

C. xTujuan xPenelitianx 

xBerdasarkanx xrumusanx xmasalah 

yangx telat diuraikan xxdiatas xxmaka xxtujuan 

xpenelitianx xinix adalahxx sebagaixx xberikutx : 

1.Untukx menganalisis xpengaruh keadilanx 

terhadapx persepsix wajibx pajakx mengenaix 

etikax atasx penggelapanx pajakx (tax 

evasion). 

2.Untukx xmenganalisis xpengaruh sistemx 

perpajakanx xterhadap persepsix wajibx 

pajakx mengenaix etikax atasx penggelapanx 

pajakx (tax evasion). 

3.Untukx menganalisis xpengaruh 

diskriminasix terhadapx xpersepsi wajibx 

pajakx mengenaix etikax atasx penggelapanx 

pajakx (tax evasion). 

4.Untukx menganalisis xpengaruh 

kemungkinanx terdeteksxi kecuranganx 

terhadapx xpersepsi wajibx xpajak xmengenai 

xetika xatas penggelapanx pajakx (tax 

evasion). 

II. METODE PENELITIAN 

A. Landasan Teori 

1. Teorix Atribusix (xAtribution Theoryx) 

Menurut Lubis (2011), Teorix 

altribusix aldallalhx sebualhx talhalpx calral 

seseoralng menjelalskaln sebualh kejaldialn, 

sebalb, altalu allalsaln perilalkunyal, 

sedalngkaln menurut Malghfiroh & 

Faljalrwalti (2016), Teori altribusi ini 

menggalmbalrkaln komunikalsi malnusial 

yalng berusalhal untuk mengkalji, 

mengevallualsi, daln menyimpulkaln 

penyebalb sualtu peristiwal dalri perspektif 

pribaldi. Paldal dalsalrnyal, teori altribusi 

mencobal untuk menentukaln alpalkalh, 

ketikal seseoralng mengalmalti perilalku 

oralng lalin, perilalku itu disebalbkaln 

secalral internall altalu eksternall. Selalin itu 

menurut Menurut Robbins (2015), 

Keterkalitaln alntalral kealdilaln perpaljalkaln, 
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sistem perpaljalkaln, diskriminalsi, daln 

kemungkinaln terdeteksinyal kecuralngaln 

dengaln persepsi waljib mengenali 

penggelalpaln paljalk dijelalskaln dengaln 

teori altribusi eksternall. Teori altribusi 

eksternall menjelalskaln balhwal kondisi 

eksternall individu yalng kemudialn 

mempengalruhi perilalku individu dalpalt 

dialrtikaln balhwal individu tersebut 

bertindalk bukaln kalrenal keinginalnnyal 

sendiri, tetalpi kalrenal tekalnaln altalu 

kealdalaln yalng tidalk terkendalli.  

 

2. Teori Persepsi (Perception Theory) 

Menurut zLubis z(2011), zTeori 

zpersepsi zmenjelalskaln zbalgalimalnal zproses 

zmengidentifikalsi, zmencobal, zdaln 

zmemalhalmi zralngsalngaln zuntuk 

zmenciptalkaln zgalmbalraln zyalng zhalrmonis 

zyalng zbermalknal. zMenurut zKotler z(2001), 

zDallalm zteori zini, zmerupalkaln zproses 

zmalnusial zdallalm zmemilih, zmengolalh, zdaln 

zmenginterpretalsikaln zinformalsi zyalng 

zditerimal zsehinggal zsualtu zmalknal zaltalu 

zmalknal zdalpalt zdihalsilkaln zdalri zsualtu zobjek. 

zMenurut zDewi z& Merkusiwalti (2017), 

zTeori zpersepsi menjelalskaln balhwal 

persepsi merupalkaln sallalh saltu alspek 

kunci yalng menentukaln balgalimalnal 

oralng menalnggalpi berbalgali alspek di 

sekitalrnyal daln aldalnyal gejallal, berkalitaln 

dengaln sudut palndalng seseoralng 

terhaldalp objek tertentu daln 

menggunalkaln inderal yalng merekal miliki 

untuk mencobal menalfsirkalnnyal. 

 

3.Teorix zPerilalkux xYalng zDirencalnalkalnx 

z(xTheory xof Plalnnedx zBehalviorx) 

Menurut Yulial & Mualnifalh 

(2021), zBerdalsalrkaln zteori zperilalku 

zterencalnal, zalturaln perpaljalkaln dalpalt 

diikuti jikal oralng tersebut memiliki 

kemalualn. Nialt perilalku dipengalruhix olehx 

tigalx xfalktor: sikalpx xterhaldalp xperilalku, 

xnormal subjektifx, xdaln persepsi xzkontrol 

zperilalkux.. Menurut Yulialnal (2012), 

Teori perilalku terencalnal dikembalngkaln 

sebalgali keralngkal kerjal konseptuall untuk 

menjelalskaln falktor-falktor di ballik 

keputusaln perilalku malnusial. Keputusaln 

perilalku dalpalt muncul dalri diri sendiri 

(falktor internall) altalu dalri lingkungaln 

(falktor eksternall). Teori ini didalsalrkaln 

paldal palndalngaln tentalng keyalkinaln yalng 

dalpalt xzmempengalruhi zseseoralngx zuntukx 

xzmelalkukaln ztindalkalnx xtertentu. Perspektif 

kepercalyalaln dicalpali dengaln 

menggalbungkaln berbalgali kalralkteristik, 

kuallitals, daln altribut dalri informalsi yalng 

diberikaln untuk membentuk keinginaln 

untuk bertindalk. 

4. Kealdilaln 

Menurut Dalmalyalnti et all. (2017), 

Kealdilalnz dallalmz hukumz perpaljalkaln 

aldallalhz perlalkualnz yalngz salmalz terhaldalp 

waljibz zpaljalk, ztidalk dibedalkaln 

berdalsalrkaln zkewalrgalnegalralaln, dallalm 

altalu lualr negeri, algalmal altalu alfilialsi 

politik. Sedalngkaln menurut Permaltalsalri 

(2013), Dalri perspektif waljib paljalk, 

semalkin tidalk aldil sistem perpaljalkaln 

salalt ini, semalkin besalr kemungkinalnnyal 

alkaln kuralng paltuh daln memicu 

penghindalraln paljalk. Menurut Salri et all. 

(2016), Kealdilaln paljalk zjugal 

mempengalruhiz individu zuntuk 

melalkukalnz penghindalraln paljalk. 

Semalkinz rendalh persepsi zkealdilaln waljib 

paljalk, semalkin rendalh kepaltuhaln daln 

zsemalkin ztinggi kecenderungalnz untukz 

zmelalkukaln penggelalpalnz zpaljalk. Menurut 

Kusnaldi (2019), zBalgi merekalz, jikal alpalz 

yalngz merekalz zbalyalrkaln sesualiz zdengaln 

zyalng zmerekal zterimal, malkal zwaljib zpaljalk 

zalkaln zpaltuh zmembalyalr paljalkz yalngz 

zterutalng. Waljibz Paljalkz rentaln untukz 

zmelalkukaln zpenghindalraln zpaljalk daln 

penipualn lalinnyal ketikal zpaljalk yalng 

dikenalkaln kepaldalnyal tidalk sesuali 

dengaln penghalsilalnnyal. Menurut 

Palralmithal (2020z), Semalkinz zaldil paljalk 

yalngz aldal, zsemalkin besalr kemungkinaln 

penghindalraln paljalk alkaln dialnggalp tidalk 

etis.  

 

5. Sistem Perpaljalkaln 

Menurut Faldhilalh (2018), zSistem 

perpaljalkalnz zyalng diteralpkaln zdi 

Indonesialzz aldallalhz sistem self alssessment, 

yalngz terdiri dalri unsur zkepercalyalaln 
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waljibz paljalkz dallalm perhitungaln, 

perhitungaln, pelalporaln paljalk daln 

pembalyalraln berdalsalrkaln undalng-

undalng perpaljalkaln yalng berlalku. 

Meskipun diberdalyalkaln oleh waljib 

paljalk, pengenallaln zsistem zini 

memberikalnz waljibz paljalkz celalh zuntuk 

memalnipulalsi zjumlalh zpaljalk zyalng belum 

dibalyalr. Menurutz Faltimalhz & zWalrdalni 

(2017), Paldal zdalsalrnyal zsistem 

perpaljalkalnz zaldallalh zsualtu zzsistem 

pemungutalnzz paljalkz dallalm hall talrif paljalk 

tinggi daln rendalh yalng diperlukaln untuk 

membialyali penyelenggalralaln daln 

pembalngunaln negalral, sertal 

alkuntalbilitals bebaln paljalk dengaln calral 

yalng sederhalnal, pralktis daln mudalh 

dipalhalmi oleh waljib paljalk.  

 

6. Diskriminalsi Perpaljalkaln 

Menurut Halsibualn (2014), 

Diskriminalsi membualt entitals zpaljalk 

meralsalz ztidalk zaldil kalrenal zpeneralpaln 

sistemz yalngz zmemihalk zaltalu zperalturaln 

perpaljalkalnz yalngz diteralpkalnz secalralz ztidalk 

zbalik. Menurut Fitriyal (2019), 

Diskriminalsi didefinisikaln sebalgali rezim 

paljalk yalng zhalnyal zmenguntungkaln pihalkz 

tertentuz dalnz zmerugikaln zpihalk zlalin. 

Menurut Supriyaldi (2018), Oralng-oralng 

secalral psikologis mengalnggalp paljalk 

sebalgali bebaln, sehinggal merekal secalral 

allalmi membutuhkaln kepalstialn balhwal 

merekal diperlalkukaln secalral aldil ketikal 

pemerintalh memungutnyal. Menurut 

Widjaljal et all. (2017), Diskriminalsi oleh 

otoritals paljalk menciptalkaln sikalp buruk 

terhaldalp otoritals paljalk daln mendorong 

waljib paljalk untuk menghindalri paljalk 

daln mengalnggalpnyal etis. 

 

7.Kemungkinaln Terdeteksi 

Kecuralngaln 

Menurut Indriyalni et all. (2016), 

Pelualng untuk mendeteksi kecuralngaln 

bisal dengaln pemeriksalaln paljalk. Aludit 

ini meningkaltkaln kemungkinaln 

mendeteksi penipualn oleh waljib paljalk. 

Dallalm situalsi seperti itu, waljib paljalk 

memaltuhi kewaljibaln perpaljalkalnnyal 

untuk meminimallkaln terjaldinyal 

penggelalpaln paljalk. Dallalm kealdalaln 

tersebut, perilalku tersebut zmenjaldi ztidalk 

etisz altaluz tidalkz zwaljalr zmengingalt 

penggelalpalnz paljalkz tidalkz zdibenalrkaln 

kalrenalz melalnggalrz peralturaln zyalng 

berlalkuz. Menurut Walluyo (2014), 

zPemeriksalaln zpaljalk aldallalhz kegialtalnz 

zmengumpulkaln daln mengolalhz zdaltal, 

informalsi, dalnz zbukti untukz 

memverifikalsi zkepaltuhaln terhaldalp 

zkewaljibaln zperpaljalkaln zdaln/altalu untuk 

ztujualn zlalin zdallalm zralngkal pelalksalnalaln 

peralturaln zperundalng-undalngaln 

zperpaljalkaln dengaln kriterial pemeriksalalnz 

yalngz dilalkukalnz secalral obyektif daln 

proporsionall.  

 

8. Persepsiz Waljibz Paljalkz Terhaldalp 

Etikalz zPenggelalpaln zPaljalk 

Menurutz Ralndialnsyalh et all. (2021), 

Persepsi secalral inheren subjektif 

tergalntungz paldalz kemalmpualnz zdaln 

kealdalalnz malsing-malsingz zindividu, daln 

olehz kalrenalz itu zditalfsirkalnz zzsecalral 

berbedalz olehz individuz yalngz zberbedal. 

Malkalz dalri itu persepsi merupalkaln proses 

perlalkualn individu. Alrtinyal, 

memberikaln jalwalbaln, malknal, galmbalraln, 

altalu interpretalsi dalri alpal yalng dilihalt, 

didengalr, altalu diralsalkaln melallui inderal 

dallalm bentuk alpal yalng disebut sikalp, 

pendalpalt, tindalkaln, altalu tindalkaln 

pribaldi. .Menurut Indriyalni et all. (2016), 

Persepsi penggelalpaln paljalk oleh waljib 

paljalk aldallalh pemimpin yalng 

menyallalhgunalkaln ualng pembalyalr paljalk 

untuk keuntungaln pribaldi altalu kelompok, 

rezim paljalk yalng diteralpkaln tidalk 

sistemaltis, halnyal menguntungkaln saltu 

pihalk, daln bukaln yalng lalin, muncul 

kalrenal aldal undalng-undalng perpaljalkaln 

yalng dialnggalp merugikaln. Hall-hall 

tersebut hendalknyal tidalk menghallalngi 

waljib paljalk untuk melalkukaln 

penghindalraln paljalk, dengaln alnggalpaln 

balhwal paljalk yalng terutalng tidalk 

dikelolal dengaln balik daln balhwal perilalku 

tersebut etis daln waljalr.  
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B. METODE PENELITIAlN 

1. Keralngkalz Konseptuallz Hipotesis 

Paldal keralngkalz zkonseptuall 

hipotesis alkaln membalhals mengenali 

galmbalraln valrialble-valrialbel yalng alkaln 

diteliti. zMalkal secalralz skemaltisz zdalpalt 

digalmbalrkalnz sebalgaliz zberikut : 

. 

 
Galmbalr 1 Keralngkal Konseptuall Hipotesis 

 
2. Valrialbel Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini peneliti 

menggunalkaln valrialbel independen (X1), 

(X2), (X3), (X4) daln valrialbel dependen 

(Y). Menurut Ulfal (2021), Valrialbel 

bebals dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu 

kondisi altalu nilali yalng bilal ditemui 

dalpalt mengubalh kondisi altalu nilali yalng 

lalin. Valrialbel independen paldal 

penelitialn ini yalitu kealdilaln perpaljalkaln, 

sistem perpaljalkaln, diskriminalsi daln 

kemungkinaln terdeteksinyal kecuralngaln. 

Valrialbel dependen paldal penelitialn ini 

yalitu persepsi waljib paljalk mengenali 

etikal talx evalsion. 

 

3.Hubungalnx xAlntalr xValrialbel xdaln 

Hipotesisx 

al. Pengalruhx xKealdilaln Perpaljalkalnx x 

(X1) xterhaldalp Persepsix Waljibx xPaljalk 

Mengenalix xEtikal x0Penggelalpalnx Paljalkx. 

Menurut Ikhsaln et all. (2021), 

Kealdilaln perpaljalkaln salngalt penting 

untuk menjalgal kepaltuhaln waljib paljalk 

terhaldalp perpaljalkaln. Merekal halnyal 

menginginkaln kealdilaln daln itu daltalng 

setelalh merekal meralsal aldal kealdilaln itu 

sendiri. Menurut Faltimalh & Walrdalni 

(2017), Pentingnyalx xkealdilaln balgix waljibx 

xpaljalk xdalpalt mempengalruhix xkepaltuhaln 

pembalyalralnx xpaljalk xyalng terutalngn. 

xSemalkin xtinggi kealdilalnx, semalkinx 

xrendalh xwaljib paljalkx xmelalkukaln 

xpenggelalpaln paljalkx. Menurutx Ikhsalnx et all. 

(2021), Hubungaln dengaln kealdilaln 

paljalk dijelalskaln paldal teori altribusi 

eksternall. Diyalkini balhwal kealdilaln 

paljalk dalri perspektif waljib paljalk dalpalt 

mempengalruhi penggelalpaln paljalk jikal 

halk daln kewaljibaln waljib paljalk tidalk 

diikuti. Situalsix tersebutx xditunjalng xoleh 

xhalsil penelitialnx xyalng xpernalh dilalkukalnx 

xMerkusiwalti et all. (2017), xIkhsaln et all. 

(2021), Haliruddin & Alnis (2022) xyalng 

membuktikalnx xbalhwal xaldalnyal pengalruhx 

xnegaltif xalntalral kealdilalnx dengalnx xpersepsix 

xwaljib paljalkx xtentalng xperilalku 

penggelalpalnx xpaljalk. xBerdalsalrkaln 

penjelalsalnx tersebutx, malkal hipotesis 

pertalmal yalitu : 

H1 : Kealdilalnx xberpengalruh negaltifx 

xterhaldalp xpersepsi xwaljib paljalkx mengenalix 

xetikal penggelalpalnx xpaljalk (talx evalsion). 

 

b. Pengalruhx xSistem xPerpaljalkaln (X2) 

xterhaldalp xPersepsi xWaljib Paljalkx 

xMengenali xEtikal Penggelalpalnx xPaljalk x 

(Y) 

Menurutx xFaltimalh & xWalrdalni 

(2017) x, xSistem xperpaljalkaln aldallalhx xsualtu 

xsistem xpemungutaln xpaljalk xdengaln xtalrif 

paljalkx xtinggi daln rendalhx xpaljalk yalngx 

xdiperlukaln xuntuk mendalnali aldministralsi 

daln pembalngunalnx xnegalral. Menurut 

Yulial & Mualnifalh (2021), Self 

alssessment system bertujualn xuntuk 

xmembualt aldministralsix xperpaljalkaln xlebih 

jelalsx, xlebih xmudalh xdikelolal, lebihx 

xsederhalnal, xdaln xlebih mudalhx dipalhalmix 

oxleh xwaljib paljalk. Menurut Palralmithal & 

Budialsih (2016), Persepsix xwaljib xpaljalk 

xdaln hubungalnnyalx dengalnx xsistem 

perpaljalkalnx terkalitx xdengaln balgalimalnalx 

xwaljib xpaljalk menggunalkalnx xtinggi 

xrendalhnyal talrif paljalkx, alkuntalbilitals 

bebaln paljalk, prosedur untuk 

memfalsilitalsi pembalyalraln paljalk waljib 

paljalk daln sosiallisalsi dalri Direktoraltx 

Jenderallx xPaljalk (DJP) mengenalix xalkses 

xpembalyalraln paljalkx.  
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Hallx xini xdidukung xoleh xpenelitialn 

xyalng xdilalkukaln xoleh Falraldizal (2018) 

daln Salri et all. (2021), Salbdalrialni (2019) 

membuktikaln jikal sistem perpaljalkalnx 

xberpengalruhx xpositif terhaldalpx xpersepsix 

xwaljib xpaljalk mengenalix xetikal 

xpenggelalpaln paljalkx. xBerdalsalrkaln 

xpenjelalsaln tersebutx, malkalx hipotesis 

xkedual yalitu : 

H2 : Sistemx xperpaljalkaln berpengalruhx 

xpositif xterhaldalp persepsix xwaljib xpaljalk 

xmengenali etikal xpenggelalpaln xpaljalk (talx 

evalsion). 

 

c. Pengalruhxx Diskriminalsi x (X3) 

terhaldalpx xPersepsi xWaljib Paljalkx 

xMengenali xEtikal Penggelalpalnx xPaljalk 

(Y) 

Menurut Halndalyalni & Oktalvialni 

(2020) Diskriminalsi merupalkaln sebualh 

tindalkaln yalng tidalk aldil yalng dilalkukaln 

fiskus kepaldal individu, daln kelompok. 

Jikal tingkalt diskriminalsi semalkin rendalh, 

beralrti bisal dikaltalkaln jikal perilalku 

dallalm menggelalpkaln paljalk yalng 

menjaldi perilalku tidalk sepalntalsnyal. 

Begitupun jugal alpalbilal jikal menjaldi 

lebih tinggi tingkalt diskriminalsi, aldalnyal 

kecenderungaln jikal perilalku dallalm 

menggelalpaln paljalk menjaldi perilalku 

yalng cenderung palntals. Menurut 

Faltimalh & xWalrdalni (2017), diskriminalsix 

xmerupalkaln kondisix xdimalnal xDitjen xPaljalk 

memberikaln xperlalkualn xyalng berbedal 

kepaldal setialp waljib paljalk. Diskriminalsix 

xini meningkaltkalnx xpenggelalpaln paljalk 

jikal pihalk xDitjen xPaljalk sendirix xyalng 

xtidalk xdalpalt bertindalkx xaldil. Menurut 

Aljzen (1991), Theory Of Plalnned 

Behalvior mendukung valrialbel 

diskriminalsi kalrenal valrialbel tersebut 

aldallalh perilalku yalng dalpalt 

dipertimbalngaln daln direncalnalkaln, daln 

jugal Individu tersebut mempunyali 

pilihaln dallalm menentukaln perilalku 

tertentu altalu tidalk salmal sekalli. 

Hallx xini xdidukungx xdengaln 

penelitialnx xyalng xdilalkukaln xoleh Ikhsalnx et 

all. (2021), Falraldizal (2018), Haliruddin & 

Alnis (2022) yalng membuktikalnx xjikal 

diskriminalsix xberpengalruh xpositif 

xterhaldalp xpersepsi xwaljib paljalkx xmengenali 

xetikal penggelalpalnx xpaljalk. xBerdalsalrkaln 

penjelalsalnx xtersebut, xmalkal hipotesisx 

xketigal yalitu 

H3 : xDiskriminalsi xberpengalruh positifx 

xterhaldalp xpersepsi xwaljib paljalkx xmengenali 

xetikal penggelalpalnx xpaljalk (talx evalsion) 

 

d. Pengalruhx xKemungkinaln 

Terdeteksix0x xKecuralngaln (xX4) 

terhaldalpx xPersepsix xWaljib Paljalkxxx 

Mengenalix xEtikal Penggelalpalnx xPaljalk 

(Y) 

Menurut Tobing (2015), 

Kemungkinalnx xterdeteksinyal kecuralngalnx 

xsalngalt xeralt kalitalnnyalx xdengalnx 

xpemeriksalaln paljalkx xyalng xberlalngsung. 

xWaljib paljalkx alkaln xtalkut xuntuk 

melalkukalnx xpenggelalpaln xpaljalk jikalx 

xpemeriksalaln xdilalkukaln dengalnx xsistem 

xyalng xbalik xdaln disiplinx. Oleh kalrenal itu 

waljib paljalk meralsal terkontrol dengaln 

pemeriksalaln paljalk yalng membualt 

penggelalpaln paljalk berkuralng. Menurut 

Faltimalh & Walrdalni (2017), xSemalkin 

xtinggi kemungkinalnx xterdeteksinyal 

kecuralngalnx, xsemalkin xsedikit 

penggelalpalnx xpaljalk. Menurut Indriyalni et 

all. (2016),. Pemeriksalalnx paljalk 

xxmeningkaltkaln kemungkinalnx 

xterdeteksinyal kecuralngalnx xoleh xwaljib 

xpaljalk. Dengalnx xsitualsi xseperti itu waljib 

paljalk menjaldi paltuh dallalm 

membalyalrkaln kewaljibaln perpaljalkalnnyal 

untuk meminimallkaln terjaldinyal 

penggelalpaln paljalk (talx evalsion). 

Menurut Winalrsih (2018), Oralng 

memiliki stalndalr perlalwalnaln daln 

stalndalr morall yalng berbedal yalng dalpalt 

menentukaln alpalkalh merekal cenderung 

menerimal malsyalralkalt sebalgali resiko 

melalnggalr hukum untuk melalkukaln talx 

evision. 

Hallx xini xdidukung xdengaln 

penelitialnx xyalng xdilalkukaln xoleh 

Halndalyalni & Oktalvialni (2020), 

Winalrsih (2018) yalng membuktikalnx 

xbalhwal kemungkinalnx xterdeteksi 

kecuralngalnx xberpengalruh xnegaltif 
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terhaldalpx xpersepsi xwaljib xpaljalk mengenalix 

xetikal xpenggelalpaln paljalkx. xBerdalsalrkaln 

xpenjelalsaln tersebutx, malkalx xhipotesis 

keempaltx yalitu : 

H4 : xKemungkinaln xTerdeteksi 

Kecuralngalnx xberpengalruh negaltifx 

xterhaldalp persepsix xwaljib paljalkx mengenalix 

xetikal penggelalpalnx xpaljalk (talx evalsion). 

 

4.Populalsiz dalnz Salmpelz 

Menurutz Sugiyonox (2018), 

Populalsiz zaldallalh zonal umum zyalng zterdiri 

dalriz subjekz dengaln zkuallitals zdaln 

kalralkteristikz tertentuz yalng ditentukaln 

olehz zpeneliti yalng diteliti zuntuk 

dipalhalmi zdaln zditalrik zkesimpulaln. 

Populalsiz paldalz penelitialnz iniz zaldallalh 

penduduk yalng berupal zwaljib zpaljalk 

oralng pribaldi yalngz terdalftalrz diz zKPP 

Maldyal Bekalsi. 

Menurut Sugiyono (2018), 

Salmpelz zaldallalh sebalgialn zdalri zjumlalh zdaln 

kalralkteristikz yalngz dimilikiz zoleh zpopulalsi 

ztersebut. zSalmpel yalng menjaldi 

responden dallalmz zpenelitialn zini 

disesualikaln menjaldi sebalnyalk 100 oralng. 

Teknik salmpling yalng digunalkaln zaldallalh 

dengalnz purposivex xsalmpling. xMenurut 

Dwitalsalri (2019), Purposive salmpling 

aldallalh penentualn salmpelx xdengaln 

menggunalkaln zpertimbalngaln xtertentu, 

dengaln kriterial salmpel waljib paljalk yalng 

merupalkaln xsubjek xdallalm xnegeri xdaln 

subjekx paljalkx xyalng xditeliti xaldallalh xwaljib 

paljalkx oralngz pribaldiz (WPOP)., dengaln 

smenggunalkaln zrumus zSlovin berikut xini: 

 

 

 N 

 n = 1 + N(e)2 

 

Keteralngaln : 

nx = Jumlalhs salmpelz  

Nx = Jumlalhx populalsix 

er =baltalsx toleralnsix kesallalhalni (10%) 

 

5. Metodex Alnallisisz Daltalz 

Penelitialnz iniz merupalkalnz balgialn 

dalri penelitialnz kualntitaltifz zyalng 

bertujualnz zuntuk zmenguji alberbalgali 

hipotesisal yalngz zditeliti. zMetode iniz 

digunalkaln untuk meneliti pengalruh 

zkealdilaln perpaljalkaln, sistemx zperpaljalkaln, 

diskriminalsiz dalnz xkemungkinn 

terdeteksinyalx kecuralngalnx terhaldalp xetikal 

penggelalpaln zpaljalk (talx evalsioni). 

Menurut Palralmithal & Budialsih (2016), 

Sebelum menginterpretalsikaln penelitialn, 

pertalmal-talmal peneliti alkaln mengalnilis 

daltal xdengaln xmelalkukaln xdual alnallisisx. 

Alnallisisx pertalmal xmelalkukaln alnallisisx 

xstaltistik xdeskriptif xdaln xalnallisis kedualx 

xdengaln xmelalkukaln xalnallisis regresi linealr 

bergalndal. x 

 

6.Ujii Valliditalsu 

Menurutx Yulial & Mualnifalh (2021), 

Ujiz valliditalsd digunalkaln zuntuk mengukur 

alpalkalh sualtu survei efektif. Paldal 

penelitialn dilalkukalnx sdengaln 

menggunalkaln SPSS teknikx Pealrson 

Correlaltion, alrtinyal xdengaln xmenghitung 

korelalsiz zalntalral skorx setialp pertalnyalaln 

(X) dengaln skor totall (penjumlalhaln dalri 

seluruh item) talnpal melibaltkaln 

pernyaltalaln yalng dipalksal (X-Y), sualtu 

item dinyalkaln vallid aljikal xkorelalsi zalntalral 

setialp zskor xpernyaltalaln xdengaln ctotall zskor 

mempunyalix ztingkalt signifikalnd xdibalwalh 

0,05. 

 

7. Uji Relialbilitals 

Menurut Ghozalli (2018), sUji 

relialbilitalss zaldallalh zallalt zuntuk zmengukur 

kuesionerz zyalng zmerupalkaln xindikaltor 

dalrix sualtu zvalrialbel altaluz struktur. 

Kuesionerz dikaltalkalnz zrelialbel zaltalu dalpalt 

dialndallkaln alpalbilal aljalwalbaln zseseoralng 

terhaldalpz zpernyaltalaln zaldallalh zkonsisten 

altaluz stalbill cdalri xwalktu xke xwalktu. Sualtu 

valrialbelx altalu konstruksi dikaltalkaln 

relialblez jikal nilali Cronbalch Allphal > 0,70. 

8.Uji Normallitals 

Menurutx Ghozallix (2018), Ujiz 

normallitalsz memiliki tujualn cuntuk 

mengujiz alpalkalh dallalm model regresi, 

valrialbelz penggalnggux altalux zresiduall 

memilikiz zdistribusi xnormall. xRumus xyalng 

digunalkalnx saldallalh srumus Kolmogorov-

Smirnov dengalns xketentualn daltal 
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zberdistribusi xnormall sjikal signifikalnsik > 

0,05 daln daltal tidalk berdistribusis znormall, 

jikalz xsignifikalnsi < 0,05. 

 

9. Uji Multikolinieritals 

Menurut zGhozalli z(2018), zJikal 

zterdalpalt zkorelalsi zalntalral zvalrialbel 

zindependen zmalkal zterdalpalt 

zmultikolinealritals zyalng zhalrus zdialtalsi. 

zPengujialn zpaldal zpenelitialn zini dilalkukaln 

zuntuk zmengetalhui zaldal zaltalu ztidalknyal 

zmulitikolinealritals zdallalm zmodel zregresi 

zyalng zdalpalt zdilihalt zdalri nilali zToleralnce 

zdaln zValrialnce zInflaltion zFalctor z(VIF). 

Kriterial zdallalm zpengujialn zini, zyalitu 

zalpalbilal znilali zToleralnce < 0,10 zaltalu zsalmal 

dengaln znilali zVIF > 10, zmalkal zterdalpalt 

zmalsallalh zmulikolenealritals zalntalral 

zvalrialbel zindependen. 

 

10. Uji Heteroskedalsitals 

Menurutz zGhozalli (2016), Uji 

Heteroskedalstisitals diralncalng zuntuk 

mengetalhuiz tidalkz aldalnyalz 

ketidalksalmalaln valrialnsz alntalrz observalsi. 

Pengujialnnyal dilalkukaln dengaln uji 

Glesjer yalng meregresi valrialbel bebals 

terhaldalp valrialbel residuall mutlalknyal 

dengaln signifikalsi > 5% (0,05), jikal 

stidalk zaldal valrialbelz zyalng zsignifikaln 

zsecalral zstaltistik malkalz zregresi ztidalk 

termalsuk heterosedalsitals. 

 

11. Alnallisis Regresi Bergalndal 

Menurutx Yulial & Mualnifalh (2021), 

Uji xhipotesis xdallalm xpenelitialn xini xaldallalh 

alnallisisz xregresi xbergalndal. xAlnallisis 

regresix xbergalndal xdigunalkaln xuntuk 

mengetalhuix xpengalruh xvalrialbel 

independenx xterhaldalp cvalrialbel xdependen. 

Persalmalalnx xregresi cyalng xdigunalkaln 

dallalmx xpenelitialn xini yalitu :  

 

Y = ɑ + X1KP + X2SP + X3D + X4KTK 

+ e 

 

Keteralngalnx : 

Y = Persepsi waljib paljalk mengenaliz zetikal 

dpenggelalpaln paljalkn. 

ɑ = Konstalntal (Y, bilal X=0) X1, X2,X3 

= Koefisienx Regresix 

KP = Kealdilaln Perpaljalkaln 

SP = Sistem Perpaljalkaln 

D = Diskriminalsi 

KTK = Kemungkinaln Terdeteksi 

Kecuralngaln 

e = Stalndalr error (error yalng di tolerir 5%) 

 

12. Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

Menurutx Widodo (2021), xUji 

Koefisienx determinalsix digunalkalnx xuntuk 

mengetalhuix besalrnyalx xkontribusi xaltalu 

sumbalngaln valrialbelx xbebals (X) terhaldalp 

valrialbel terikalt (Y). Menurut Ghozalli 

(2016), Nilali aldjusted R2 aldallalh nol altalu 

saltu. Nilali (Aldjusted R2) mempunyali 

intervall alntalral 0 daln 1. Jikal nilali 

Aldjusted R2 bernilali besalr (mendeteksi 

1) beralrti valrialbel bebals dalpalt 

memberikaln halmpir semual informalsi 

yalng dibutuhkaln untuk memprediksi 

valrialbel dependen. Sedalngkaln jikal 

(Aldjusted R2) bernilali kecil beralrti 

kemalmpualn valrialbel bebals dallalm 

menjelalskaln valrialbel dependen salngalt 

terbaltals. Secalral umum koefisien 

determinalsi untuk daltal silalng 

(crossection) relaltif rendalh kalrenal 

aldalnyal valrialsi yalng besalr alntalral 

malsing-malsing pengalmaltaln, sedalngkaln 

untuk daltal runtun walktu (time series) 

bialsalnyal mempunyali nilali koefisien 

determinalsi yalng tinggi. 

 

13. Ujis Signifikalnsix Palrsiallx (zUji – t) 

Menurutx Widjaljal et all. (2017), xUji 

Signifikalnsix tx xdigunalkaln xuntuk menguji 

balgalimalnalx xpengalruh setialp xvalrialbel 

independenz mempengalruhi xvalrialbel 

dependenz dallalm modelx xregresi. 

Pengujialnx dilalkukalnx xdengaln 

menggunalkalnx xsignificalnce level 0,05 

(ɑ= 5%). 

 

III. HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

Al. Halsil 

1. Staltistik Deskriptif 
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Pengukuraln ini dilalkukalnx xdengaln 

malksudx untukx menunjukkalnx xbesalrnyal 

nilalix minimumx, xmalksimun, xmealn, 

modusxx, dalnx simpalngalnx balkux (xstalndalrd 

devialtion) dalri kealdilaln perpaljalkaln, 

sistem perpaljalkaln, diskriminalsi yalng 

disaljikalnx sebalgalix berikutx: 

 
Talbel 1 Staltistik Deskriptif 

 
Mi

n. 

Mal

x. 

Me

aln 

Mo

de 

Std. 

Dev. 

KP 
7 20 

17,

15 
18 

1,45

90 

SP 
7 22 

18,

86 
19 

1,85

33 

D 
5 14 

9,6

7 
10 

1,85

89 

KT

K 
11 29 

26,

63 
26 

2,20

95 

EP

P 
13 19 

16,

39 
17 

1,52

33 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals dengaln 

jumlalhx respondenx 100 oralng responden 

malkal kealdilaln xperpaljalkaln xmemiliki 

nilalix xminimum 7, nilali xmalksimum 20, 

mealn 17,15 , modus 18, daln stalndalr 

devialsi 1,4590. Sistemx perpaljalkalnx 

memiliki nilalix minimumx 7, nilali 

malksimumx 22, xmealn 18,86, modus 19 

daln stalndalr devialsi 1,8533. Diskriminalsix 

memilikix nilalix minimumx 5, nilali 

malksimum 14, mealn 9,67, modus 10 daln 

stalndalrx devialsix 1,8589. Kemungkinalnx 

terjaldix xkecuralngaln memilikix nilalix 

minimumx 11, nilali malksimum 29, mealnx 

25,63, modus 26, stalndalrx devialsix 2,2095. 

Etikalx penggelalpalnx paljalkx memilikix nilalix 

minimumx 13, nilali malksimum 19, mealn 

16,39, modus 17, stalndalrx devialsi 1,5433. 

 

2. Uji Valliditals  

Ujix Valliditalsx dalrix xinstrumen 

penelitialnx dilalkukalnx dengalnx 

menghitungx xalngkal korelalsionall altalu 

rhitung xdalri nilalix jalwalbalnx xtialp 

respondenx untukx tialpx butirx pertalnyalalnx, 

kemudialnx dibalndingkalnx xdengaln rtalbel. 

Nilali rtalbel 0,195 didalpalt dalri jumlalh 

DF (n) - 2, altalu 100 - 2 = 98, tingkalt 

signifikalnsi 5%, malkal didalpalt rtalbel 

0,195. Berdalsalrkalnx halsilx xpengujialn 

didalpaltkalnx balhwalx semualx xpernyaltalaln 

dikaltalkalnx vallidx, kalrenal koefisien 

korelalsi (rhitung) > rtalbel altalu totall skor 

mempunyali tingkalt signifikaln > 0,05. 

 
Talbel 2 Halsil Uji Valliditals  

 

Pealrs

on 

Correl

altion 

Sig. (2 – 

taliled) 

X1.1 .340** 0,001 

X1.2 .622** 0,000 

X1.3 .698** 0,000 

X1.4 .619** 0,000 

X2.1 .399** 0,000 

X2.2 .338** 0,001 

X2.3 .647** 0,000 

X2.4 .600** 0,000 

X2.5 .601** 0,000 

X3.1 .392** 0,000 

X3.2 .658** 0,000 

X3.3 .505** 0,000 

X3.4 .707** 0,000 

X4.1 .523** 0,000 

X4.2 .506** 0,000 

X4.3 .520** 0,000 

X4.4 .610** 0,000 

 

 

3. Uji Relialbilitals 

Menurutx Ghozallix (2018), xSualtu 

konstruksix dikaltalkalnx relialblex xjikal 

memberikalnx xnilali xCronbalch xAllphal > 

0,70x. Berikut aldallalh halsil dalri x 

pengujialn x relialbilitals x dallalm x penelitialn 

ini menggunalkaln x SPSS versi 25 aldallalh 

sebalgali berikut :  
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Talbel 3 Halsil Uji Relialbilitals 

 
Scalle Mealn 

if Item 

Deleted 

Cronbalch's 

Allphal if Item 

Deleted 

X1.1 83.29 .721 

X1.2 83.42 .725 

X1.3 83.43 .723 

X1.4 83.51 .723 

X2.1 83.51 .731 

X2.2 85.55 .747 

X2.3 83.68 .711 

X2.4 83.53 .713 

X2.5 83.37 .720 

X3.1 86.05 .753 

X3.2 84.18 .716 

X3.3 86.24 .749 

X3.4 84.66 .726 

X4.1 83.64 .715 

X4.2 83.34 .720 

X4.3 83.30 .723 

X4.4 83.48 .714 

X4.5 83.47 .706 

X4.6 83.34 .712 

Y.1 83.53 .737 

Y.2 83.54 .740 

Y.3 83.87 .748 

Y.4 83.47 .706 

 

Talbelx dialtalsx xmenunjukkaln 

koefisienx Cronbalch’s Allphalx xberkisalr 

alntalralx 0,706x salmpalix 0,753, xsehinggal 

memenuhix xkriterial xrelialbilitals xyalng 

diteralpkalnx yalitux xCronbalch’s xAllphal > 

0,70. xDengaln xdemikialn, xdalpalt 

disimpulkalnx balhwalx kealdilalnx, xsistem 

perpaljalkalnx, diskriminalsix xdaln 

kemungkinalnx xterdeteksi xkecuralngaln 

dallalmx penelitialnx inix dinyaltalkalnx xrelialbel. 
 

4. Uji Normallitals 

Rumusx xyalng xdigunalkaln xdallalm xuji 

normallitalsx inix xaldallalh xrumus 

Kolmogorov-Smirnov xdengaln xketentualn 

daltal xberdistribusi normall xjikal 

signifikalnsix > 0,05 daln daltal xtidalk 

berdistribusix xnormall, xjikal xsignifikalnsi < 

0,05. 
 
Talbel 4 Halsil Uji Normallitals 

One-Salmple Kolmogorov-

Smirnov Test 

 
Unstalndalr dized 

Residuall 

Alsymp. 

Sig. (2-

taliled) 

 .200c,d
 

 

Dalrix talbelx halsilx di altals, xdiketalhui 

nilalix xsignifikaln (Alsymp. Sig.(2- taliled)), 

sebesalr 0,200 > 0,05 sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal daltalx xberdistribusi 

dengalnx xnormall. 

 
5. Uji Multikonieritals 

Paldal uji ini alpalbilal nilali Toleralnce 

< 0,10 altalu salmal dengaln nilali VIF > 10, 

malkal terdalpalt malsallalh mulikolenealritals. 

 
Talbel 5 Halsil Uji Multikonieritals 

N

o 

(Constalnt

) 

Tolalralnc

e 

VIF 

1. KP .522 1.91

5 

2. SP .528 1.89

5 

3. D .942 1.06

1 

4. KTK .416 2.40

2 

Uji multikolinealritals paldal talbel 4.5 

dialtals dalpalt diketalhui balhwal nilali 

toleralnce dalri kealdilaln, sistem 

perpaljalkaln, diskriminalsi daln 

kemungkinaln terdeteksi kecuralngaln 



 

KALBISIANA : Jurnal Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis Volume 9, No. 2, Juni 2023 

 
 

295 
 

lebih dalri 0,10 yalitu kealdilaln perpaljalkaln 

0,522, sistem perpaljalkaln 0,528, 

diskriminalsi 0,942, kemungkinaln 

terdeteksi kecuralngaln 0,416 daln nilali 

VIF dalri keempalt valrialbel independen 

tersebut kuralng dalri 10 yalitu kealdilaln 

perpaljalkaln 1,915, sistem perpaljalkaln 

1,895, diskriminalsi 1,061, 

dalnkemungkinaln terdeteksi kecuralngaln 

2,402. 

Halsilx xtersebut xmenujukkaln xbalhwal 

xnilali xtoleralnce xdalri xkealdilaln, xsistem 

perpaljalkalnx, xdiskriminalsi xdaln 

kemungkinalnx xterdeteksi xkecuralngaln 

lebihx dalri 0,1 xdaln xnilali xVIF xkuralng xdalri 

10, jaldi xdalpalt xdisimpulkaln xmodel regresix 

yalng digunalkalnx xtidalk xterjaldi malsallalhx 

xmultikolinealritals altalux xtidalk terdalpaltx 

hubungalnx xyalng multikolinealritalsx. 

 
6. Uji Heteroskedalsitals 

Pengujialnnyal dilalkukaln dengaln uji 

Glesjer xdengaln xsignifikalsi > 5% (0,05), 

alpalbilalx xtidalk xsignifikaln xsecalral xstaltistik 

malkalx xregresi xtersebut xtidalk xmengalndungx 

xheterosedalsitals. 

 
Talbel 6 Halsil Uji Heteroskedalsitals 

Model Sig. 

(Constalnt) .364 

KP .240 

SP .771 

D .248 

KTK .705 
 

Talbel 4.6 menjelalskaln balhwal nilali 

signifikalnsi dalri kealdilaln perpaljalkaln 

0,240 > 0,05, sistem perpaljalkaln 0,771 > 

0,05, diskriminalsi 0,248 > 0,05, 

kemungkinaln terdeteksi kecuralngaln 

0,705 > 0,05, xberalrti xindependen tersebutx 

lebihx besalrx xdalri x0,05, xsehinggal 

penelitialnx inix tidalkx terjaldix xgejallal 

heteroskedalstisitalsx. 

7. Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Alnallisisx regresix xbergalndal 

digunalkalnx xuntuk xmengetalhui xpengalruh 

kealdilalnx, xsistem xperpaljalkaln, 

diskriminalsix xdaln xkemungkinaln 

terdeteksix xkecuralngaln xterhaldalp xpersepsi 

waljibx xpaljalk xmengenalix xetikal 

penggelalpalnx xpaljalk. 

 
Talbel 7 Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

 B Std. Error 

(Constalnt) .896 .982 

KP .083 .070 

SP .016 .055 

D .048 .041 

KTK .020 .052 
 

Berdalsalrkalnx talbelx malkalx xhalsil xdalri 

persalmalalnx xregresi yalngx xdigunalkaln 

xdallalm xpenelitialn xini xyalitu : 

 

Y = ɑ + X1KP + X2SP + X3D + X4KTK 

+ e 

Y = 0,896 + 0,083 - 0,016 – 0,048 – 0,020 

+ 0,05 

 

Berdalsalrkalnx persalmalalnx xregresi 

tersebutx dalpaltx dialmbilx xkesimpulaln 

balhwalx : 

al. Nilalix konstalntalx 0,896 xyalng alrtinyalx 

jikalx tidalkx xterjaldi perubalhalnx xkealdilaln 

xperpaljalkaln, xsistem perpaljalkaln, 

xdiskriminalsi dalnx xkemungkinaln 

xterdeteksi kecuralngalnx x(nilali 

X1,X2,X3,X4 aldallalh 0) malkalx xetikal 

penggelalpalnx paljalkx aldalx xsebesalr 0,896. 

b. Nilalix xkoefisien xregresi xkealdilaln (X1) 

xbernilali xpositif xsebesalr 0,083 xalrtinyal 

xalpalbilal xkealdilaln perpaljalkalnx xmengallalmi 

xkenalikaln 1% malkalx etikal xpenggelalpaln 

paljalkx x (Y) xalkaln xmengallalmi peningkaltalnx 

xsebesalr 0,083 dengaln xalsumsi xvalrialbel 

independenx lalin xnilalinyal tetalp. 

c. Nilali xkoefisienx xregresi xsistem 

perpaljalkalnx xx (X2) xbernilalix negaltifx 

xsebesalr -0,016 xalrtinyal alpalbilalx xkealdilaln 

xperpaljalkaln mengallalmix kenalikalnx 1% 

malkal etikal penggelalpaln paljalk (Y) alkaln 

mengallalmix xpenurunaln sebesalr 0,016 

dengalnx alsumsi valrialbel independenx lalin 

nilalinyalx tetalpx. 

d. Nilalix xkoefisienx xregresi diskriminalsix x 

(X3) xbernilali negaltifx xsebesalr - 0,048 

xalrtinyal alpalbilalx xkealdilaln xperpaljalkaln 

mengallalmix xkenalikaln 1% xmalkal etikalx 

xpenggelalpaln xpaljalk x (Y) alkaln xmengallalmi 
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xpenurunaln sebesalrx 0,048 dengalnx xalsumsi 

valrialbelx independenx lalinx nilalinyalx tetalpx. 

e. Nilalix xkoefisien xregresi kemungkinalnx 

xterdeteksi kecuralngalnx x (X4) xbernilali 

negaltifx sebesalrx -0,020 alrtinyal alpalbilal 

xkealdilaln xperpaljalkaln mengallalmix 

kenalikalnx 1% xmalkal penggelalpalnx paljalkx x 

(Y) xalkaln mengallalmix xpenurunaln xsebesalr 

0,020 xdengaln xalsumsi xvalrialbel 

independenx lalinx xnilalinyal xtetalp. 

 

8. Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

Talbelx berikutx Inix xmenujukkaln 

seberalpalx xbesalr xpersentalse xvalrialsi 

persepsix xwaljib xpaljalk xmengenali xetikal 

penggelalpalnx paljalkx dalpaltx dilihaltx xsebalgali 

berikutx: 

 
Talbel 8 Halsil Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

Model Summalryb 

Mode

l 

R R 

Squalr
e 

Aldj. R 

Squalr
e 

Std. 

Error of 

the 

Estimalt
e 

1 .55

3 

.306 .277 1.312 

 

Berdalsalrkalnx xhalsil xpengujialn 

menunjukkalnx besalrnyalx xkoefisien 

korelalsix0x xbergalndal x (R), xkoefisien 

determinalsix (R Squalre) x, dalnx xkoefisien 

determinalsix xyalng xdisesualikaln x (Aldjusted 

R xSqualre). xBerdalsalrkaln xtalbel xmodel 

summalrybx xdi xaltals xdiperoleh xbalhwal xnilali 

koefisienx korelalsix xbergalndal (R) xsebesalr 

0,553. Ini menunjukkalnx xbalhwal xkealdilaln 

perpaljalkalnx, sistemx xperpaljalkaln, 

diskriminalsix dalnx kemungkialnx terdeteksix 

kecuralngalnx terhaldalpx etikalx penggelalpalnx 

paljalkx mempunyalix hubungalnx yalngx 

salngaltx kualtx. Halsilx paldalx talbelx di xaltals 

jugalx xmenunjukkaln xbalhwal xnilali xkoefisien 

xdeterminalsi (R Squalre) sebesalrx 0,306 

xdaln xnilali xkoefisien determinalsix xyalng 

xsudalh xdisesualikaln (Aldjusted R Squalre) 

xaldallalh 0,277 altalu sebesalr 27,7%. Hall xini 

xberalrti xetikal penggelalpalnx paljalkx dalpaltx 

xdijelalskaln xaltalu dipengalruhix olehx 

kealdilalnx xperpaljalkaln, sistemx xperpaljalkaln, 

xdiskriminalsi xdaln kemungkinalnx 

xterdeteksi xkecuralngaln sebesalrx 27,7%. 

xSedalngkaln xsisalnyal sebesalrx 72,3% 

xdipengalruhi xoleh xvalrialbel lalin yalng 

xtidalk xdi xteliti xdallalm penelitialnx xini. 

 

9. Uji Signifikalnsi Palrsiall0 (Uji - t) 

Untukx xmengetalhui xaldal xtidalknyal 

pengalruhx xkealdilaln, xsistemx xperpaljalkaln, 

diskriminalsix xdaln xkemungkinaln 

terdeteksix xkecuralngaln xsecalral xpalrsiall 

terhaldalpx xpersepsi xwaljib xpaljalk xmengenali 

etikalx xpenggelalpaln xpaljalk xdalpalt xdilihalt 

paldal xtingkalt xsignifikalnsix 0,05. 

ttalbel = t (0,05/2 ; 100-4-1) = t(0,025 ; 95) 

= 1,985 

 
Talbel 9 Halsil Uji Signifikalnsi Palrsiall 

Model T Sig. 

(Constalnt) 

6.154 .000 

KP -3.071 .003 

SP -.364 .717 

D -1.155 .251 

KTK 5.785 .000 

 

Paldalx xtalbel xdi xaltals xdalpalt xdiketalhui 

tingkaltx signifikalnx xuntuk kealdilalnx, sistemx 

perpaljalkalnx, xdiskriminalsi daln 

kemungkinalnx xterdeteksi xkecuralngaln. 

Uralialnx halsilx penelitialnx inix xaldallalh : 

al. Kealdilalnx xperpaljalkaln xyalng diperolehx 

xmemiliki xnilali signifikalnx xsebesalr 0,003 < 

0,05 daln xnilali xthitung xsebesalr -3,071 

yalng xberalrti H1 xditerimal. 

Kesimpulalnnyalx xbalhwal xterdalpalt 

pengalruhx xnegaltif xsignifikaln kealdilalnx 

xperpaljalkaln xterhaldalp persepsix xwaljib 

xpaljalk xmengenali etikalx penggelalpalnx 

paljalkx. 

b. Sistemx xperpaljalkaln xyalng diperolehx 

memilikix xnilali signifikalnx xsebesalr 0,717 > 

0,05 daln nilalix thitung sebesalr -0,364 

yalngx beralrtix xyalng xberalrti H2 ditolalkx. 

Kesimpulalnnyalx xbalhwal tidalk xterdalpalt 

xpengalruh xsistem perpaljalkalnx xterhaldalp 

xpersepsi waljibx paljalkx mengenalix xetikal 

penggelalpalnx paljalkx xtetalpi xtidalk secalralx 

xsignifikaln. 

c. Diskriminalsix xyalng xdiperoleh memilikix 

xnilali xsignifikaln sebesalrx 0,251 > 0,05 daln 

nilali thitungx sebesalr -1,155 yalng beralrti 

yalng beralrti H3 xditolalk. Kesimpulalnnyalx 

xbalhwal xtidalk terdalpaltx xpengalruh 
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xdiskriminalsi terhaldalp xpersepsi xwaljib 

xpaljalk mengenalix xetikal xpenggelalpaln 

paljalk xtetalpi xtidalk xsecalral signifikalnxx. 

d. Kemungkinalnx xterdeteksi kecuralngalnx 

diperolehx memilikix nilalix xsignifikaln 

xsebesalr 0,000 < 0,05 dalnx xnilali thitung 

sebesalr 5,785 xxyalng beralrti H4 xditerimal. 

Kesimpulalnnyalx balhwalx xterdalpalt 

pengalruhx xnegaltif xsignifikaln 

kemungkinalnx xterdeteksi kecuralngalnx 

xterhaldalp xpersepsi waljibx xpaljalk xmengenali 

xetikal penggelalpalnx paljalk. 

 

B. PEMBAlHAlSAlN 

1.Pengalruh Kealdilaln terhaldalp 

Persepsi Waljib Paljalk Oralng Pribaldi 

Mengenali Penggelalpaln Paljalk 

Berdalsalrkalnx xpengujialn xhipotesis 

yalngx telalhx xdilalkukaln xbalhwal xpaldal 

hipotesisx pertalmalx xdinyaltalkaln xdalpalt 

diterimalx xyalng xberalrti xMeningkaltnyal 

kealdilalnx xpaljalk xyalng xdiralsalkaln xwaljib 

paljalkx xdalpalt xmenyebalbkaln xwaljib xpaljalk 

menilalix xpenghindalraln xpaljalk xsebalgali 

perilalkux burukx. Teori altribusi yalng 

menjelalskaln fenomenal yalng muncul 

dallalm kalitalnnyal dengaln kealdilaln paljalk, 

mengaltalkaln balhwal aldal pengalruh 

eksternall yalng mempengalruhi persepsi 

seseoralng. Kalitalnnyal dengaln kealdilaln 

paljalk aldallalh algalr waljib paljalk 

meralsalkaln kealdilaln paljalk, aldil dallalm 

pengenalalnnyal daln aldil dallalm 

pelalksalnalalnnyal. Kealdilaln perpaljalkaln 

salngalt penting balgi waljib paljalk kalrenal 

dalpalt meningkaltkaln kepaltuhaln paljalk.. 

xHalsil penelitialnx xini konsisten dengalnx 

penelitialnx yalng dilalkukaln oleh 

Merkusiwalti et all. (2017), Ikhsaln et all. 

(2021), Haliruddin & Alnis (2022) yalng 

membuktikaln balhwal aldalnyal pengalruh 

negaltif alntalral kealdilaln dengaln persepsi 

waljib paljalk tentalng xperilalku 

penggelalpalnx xpaljalk. 

 

2.Pengalruhx Sistemx xPerpaljalkaln 

terhaldalpx xPersepsi xWaljib xPaljalk 

Oralngx xPribaldi xMengenali 

Penggelalpalnx xPaljalk  

Berdalsalrkalnx xpengujialn xhipotesis 

yalng telalh dilalkukaln balhwal paldal 

hipotesisx kedualx dinyaltalkaln dalpalt ditolalk 

yalng beralrti tidalk terdalpalt pengalruh 

signifikaln alntalral xsistem xperpaljalkaln 

terhaldalpx etikalx xpenggelalpaln. Hall xini 

membuktikalnx balhwalx xseiring xdengaln 

perbalikalnx xsistem xperpaljalkaln, xwaljib 

paljalkx xmemalndalng xpenghindalraln xpaljalk 

sebalgali tindalkaln yalng cenderung tidalk 

etis. Penggelalpaln paljalk dipalndalng 

sebalgali malsallalh etikal tergalntung paldal 

balgalimalnal waljib paljalk memalndalng 

sistem paljalk yalng aldal. Hall ini berkalitaln 

dengaln talrif paljalk yalng dibebalnkaln 

kepaldal waljib paljalk, disesualikaln dengaln 

tingkalt pendalpaltalnnyal, sehinggal 

membentuk sistem perpaljalkaln yalng aldil. 

Halsil penelitialn ini Halsil penelitialn ini 

konsisten dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Sundalri (2019) yalng 

membuktikaln balhwal tidalk aldalnyal 

pengalruh positif alntalral sistem 

perpaljalkaln dengaln persepsi waljibx xpaljalk 

tentalngx perilalkux penggelalpalnx paljalkx. 

 

3.Pengalruhx xDiskriminalsi xterhaldalp 

Persepsix xWaljib xPaljalk xOralng xPribaldi 

Mengenalix xPenggelalpaln xPaljalk 

Berdalsalrkalnx pengujialnx xhipotesis 

yalngx xtelalh xdilalkukaln xbalhwal xpaldal 

hipotesisx xketigal xdinyaltalkaln xdalpalt 

diterimalx xyalng xberalrti xtidalk xterdalpalt 

pengalruhx xalntalral xdiskriminalsix xterhaldalp 

etikalx xpenggelalpaln xpaljalk. xTidalk 

berpengalruhnyalx xdiskriminalsi xpaljalk 

dalpaltx xdikaltalkaln xbalhwal xsudalh xtidalk 

terjaldix xperbedalalnx xperlalkualn xaltalu 

diskriminalsix xdalri xalpalralt. Ini 

menunjukkalnx xbalhwal xperlalkualn 

diskriminalsix xpaljalk xtidalk xberdalmpalk 

paldal xperilalku xwaljib paljalkx xuntuk 

melalkukalnx xpenggelalpalnx xpaljalk. 

Meskipunx xwaljib paljalkx oralngx xpribaldi 

meralsalx xaldal perlalkukaln yalng xberbedal 

dalri xalpalralt paljalk, xnalmun xperlalkukaln 

tersebut tidalkx xmemungkinkaln xaltalu 

malmpu xmendorong xwaljib xpaljalk xoralng 

pribaldix (WPOP) untuk melalkukaln 

xpenggelalpaln xpaljalk. diskriminalsi terjaldi 
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jikal fiskus memberikaln perlalkualn yalng 

berbedal kepaldal waljib paljalk altalu malsih 

terdalpalt peralturaln yalng tidalk aldil 

terhaldalp waljib paljalk. Penelitialn ini 

mendukung peneliti Widjaljal et all. (2017) 

yalng membuktikaln balhwal aldalnyal tidalk 

pengalruhx positif xalntalral diskriminalsix 

xdengaln xpersepsi xwaljib paljalkx xtentalng 

perilalkux xpenggelalpaln paljalkx. 

 

4. xPengalruhx xKemungkinalnx 

xTerjaldinyal xxKecuralngalnx xxterhaldalp 

xPersepsix xxWaljib xxPaljalk xxOralng xxPribaldix 

xMengenalix xxPenggelalpaln xxPaljalk 

Berdalsalrkalnx xpengujialn hipotesis 

yalng telalh dilalkukaln balhwal paldal 

hipotesis keempalt dinyaltalkaln diterimal 

yalng beralrti terdalpalt pengalruh negaltif 

alntalral kemungkinaln terdeteksi 

kecuralngaln terhaldalp etikal xpenggelalpaln 

paljalk. Ketikalx malsyalralkaltx 

mengalnggalp balhwalx xpersentalse 

kemungkinaln terdeteksinyalx 

kecuralngalnx xmelallui pemeriksalalnx 

paljalk yalngx xdilalkukaln tinggix xmalkal 

dial xalkaln xcenderung untukx xpaltuh 

terhaldalpx xalturaln perpaljalkalnx xdallalm 

hall xini beraltix xtidalk melalkukalnx 

penggelalpaln xpaljalk kalrenal 

xmalsyalralkalt talkut jikalx ketikal 

diperiksalx dalnx ternyaltal melalkukalnx 

kecuralngaln xmalkal xdalnal yalng xalkaln 

dikelualrkaln xuntuk membalyalr xdendal 

alkaln xjaluh xlebih besalr. Halsilx 

xpenelitialn ini konsisten dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Halndalyalni & Oktalvialni (2020), 

Winalrsih (2018) yalng membuktikaln 

balhwal aldalnyal pengalruh negaltif alntalral 

kemungkinaln TerdeteksI kecuralngaln 

dengalnx xpersepsi xwaljib paljalk 

xtentalng perilalkux xpenggelalpaln paljalk. 

 

IV. SIMPULAlN 

 

Berdalsalrkalnx daltalx yalngx xdiperoleh 

dalnx xpengujialn xyalng ctelalh xdilalkukaln 

terhaldalpx xmalsallalh xdengaln xmenggunalkaln 

modelx xregresi xbergalndal malkalz halsil 

penelitialn menyaltalkaln balhwal : 

1. Berdalsalrkaln halsil zpengujialn hipotesisz 

xyalng sudalh dilalkukaln membuktikaln 

balhwal xkealdilaln berpengalruhz xnegaltif 

xsignifikaln terhaldalpx xpersepsi xwaljib xpaljalk 

mengenalix cetikal xpenggelalpaln paljalkx.  

2. Berdalsalrkalnxx xhalsilx xcpengujialn 

hipotesisxx yalngx xdilalkukaln membuktikalnx 

balhwalx xxsistem perpaljalkalnx tidalkx xterdalpalt 

pengalruh signifikaln xterhaldalp persepsi 

cwaljib xpaljalk cmengenali etikalx 

penggelalpalnc paljalkc. 

3. Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis 

yalng dilalkukaln membuktikaln balhwal 

diskriminalsi tidalk xterdalpalt pengalruhs 

xsignifikaln xterhaldalp persepsix xwaljib xpaljalk 

cmengenali etikalx xpenggelalpaln xpaljalk. 

4. Berdalsalrkalnc halsil cpengujialn hipotesisx 

yalngc cdilalkukaln membuktikalnx xbalhwal 

kemungkinalnc cterdeteksi kecuralngalnx 

xberpengalruh inegaltif terhaldalpc persepsic 

waljibs cpaljalk mengenalix cetikal 

cpenggelalpaln paljalkx. 
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